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Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran secara objektif mengenai kehidupan sosial dan
merumuskan model pemberdayaan komunitas lokal di Rumah Susun Kemayoran (RSK).

|sinya menggambarkan kondisi Rumah Susun Kemayoran saat ini, baik fisik, lingkungan, potensi sumber
lokal, kehidupan sosial komunitas, dan permasalahan yang muncul serta upaya mengatasinya.

Dari hasil penelitian di RSK dijumpal adanya permasalahan, bahwa komunitas RSK seteiah |ebih dari
sepuluh tahun tinggal di rumah susun, ternyata masih menghadapi keterbatasan kemampuan sehingga masih
kurang sejahtera. Berangkat dan permasal ahan tersebut, maka pertanyaan penelitian adalah: Mengapa
kondisi kehidupan komunitas di RSK masih kurang sejahtera?. Bagaimana alternatif solusi upaya untuk
meningkatkan kesgjahteraan komunitas warga di RSK?

Untuk menjawab pertanyaan tersebut, peneliti melakukan penelitian dengan menggunakan metode
pendekatan kualitatif, yaitu melalui wawancara mendalam guna menggali informasi yang penting. Untuk itu
telah dipenuhi oleh enam orang informan. Seianjutnya untuk mempertajam analisis penelitian ini didukung
pula dengan data kuantitatif melalui kegiatan survei dengan sampel kuesioner kepada 100 orang responden.
Responden tersebut dipilih secara acak eksidental, ditambah pula dengan studi keputakaan.

Dalam penelitian ini peneliti mencoba mengungkapkan bagaimana upaya untuk mengatasi permasalahan
tersebut agar kehidupan sosial komunitas RSK meningkat kesejahteraannya. Upaya tersebut dilandasi
kerangka berpikir/teori sebagal berikut. Saat ini komunitas warga RSK kondiisinya masih tetap kurang
sgjahtera. Maka alternatif solusinya adalah upaya pemberdayaan komunitas lokal, yaitu melalui kegiatan
program pemberdayaan guna meningkatkan kekuatan sosial, politik, dan psikologis para rumah tangga
warga RSK sebagaimna pandangan teori Friedmann (1998).

Sehingga mereka menjadi meningkat kemampuannya, yaitu mampu mengambil keputusan, tahu
berdemokrasi, mampu berpartisipas mengidentifikasikan masalah, dan bersama-sama menyusun program
yang sesuai keinginan mereka, untuk mengatasi masalah yang mereka hadapi. Secara garis besar mampu
menangani masalah dan memenuhi kebutuhannya (Payne, 1986 dan Hikmat,RH : 2001).

Kegiatan ini merupakan bagian den aktivitas manajemen komunitas RSK. RWIPPRS melakukan
mangjemen komunitas dengan menerapkan teori “community - based resource management system” (Korten
1987), yaitu mengelola RSK dengan mendayagunakan sumber lokal secara produktif untuk memenuhi
kebutuhan dan pelayanan warga.
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Pelaksanaan ini diikuti dengan program strategic yang berdasarkan teori analisis SWOT (Robbins, SP: 2000
dan Rajan, Des: 2000). Program strategis tersebut antara lain adalah program pemberdayaan warga dan
pengurus serta program pengembangan kapasitas organisasi bagi pengurus kelompok/organisasi formal dan
non formal (Korten, 1986). Tujuannya untuk mencapai komunitas RSK yang kesgj ahteraannya mendekati
suatu masyarakat yang oleh Elizabeth A. Segal (1998) disebut asocial welfare”, masyarakat yang well -
being, warga sehat, ekonomi mapan, bahagia, dan hidup berkualitas. Penanganan komunitas RS yang
kondisinya kurang sejahtera dengan cara - caratersebut diatas, diusulkan sebagai model pemberdayaan
komunitas RS.

Beberapa temuan penting hasil penelitian ini adalah pertamadi RSK sgjak tahun 1990 telah dibangun
sebanyak 2.640 unit, memberikan kontribusi sebanyak 13,53% dari target Pemda DK Jakarta. Temuan
kedua adalah komunitas RSK setelah lebih dari sepuluh tahun tinggal di RS, ternyata masih belum
meningkat kesgjahteraannya. Berdasarkan analisis studi, komunitas RSK yang kondisinya sebagaimana
tersebut di atas, upaya untuk mengatasinya adalah dengan program pemberdayaan terhadap komunitas
tersebut.

Kesimpulannya komunitas RSK kondisinya masih kurang segjahtera, maka alternatif solusinya dengan
pemberdayaan komunitas lokal.

Rekomendas yang diusulkan adalah bilamana ada komunitas rumah susun yang kondisinya kurang
sgjahtera, maka upaya penanganannya melalui Model Pemberdayaan Komunitas Lokal Rumah Susun.



